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ABSTRAK

Kewirausahaan Pengolahan Ikan Tradisional Bagi Perempuan Pesisir Di Kecamatan
Sungai Kakap Kabupaten Kubu

Vivin Primadini
vivinprimadini@gmail. com
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil kewirausahaan perempuan pesisir,
mengetahui kewirausahaan perempuan pesisir dalam usaha pengolahan tradisional ikan bagi
peningkatan pendapatan dan ekonomi keluarganya, mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi (mendukung dan menghambat) kewirausahaan perempuan dan upaya
pemberdayaannya dalam pengolahan usaha tradisional ikan. Penelitian ini dilaksanakan
di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, tepatnya di Desa Sungai Kakap Kota,
Desa Sungai kakap Dusun Nirwana dan Desa Sungai Kupah. Hasildari penelitian ini adalah
alur proses pengolahan Ikan Asin Rucah terdiri dari pencucian, penyiangan, pencucian dan
penggaraman, perendaman, pencucian, penirisan, penjemuran,-pengepakan dan pemasaran.
Alur proses kerupuk ikan malong adalah pencucian, pemfilletan, pengadonan, pencetakan,
pengukusan, pemotongan, pengeringan, pengepakan dar pemasaran. Alur proses pengolahan
dendeng ikan nomei adalah pencucian, penyiangan; pembentukan, pencucian, perendaman
dengan bumbu, penirisan, penjemuran, pengepakarn dan pemasaran. Berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara terhadap 30 perempuan- pengolah tradisional ikan asin rucah,
kerupuk ikan malung, dan dendeng ikan nomei, deftgan masing — masing 10 responden, dapat
disimpulkan bahwa latar belakang dan pengalaman perempuan pengolah tradisional dalam
mengelola usahanya adalah usaha ikan«merupakan usaha keluarga yang turun temurun, suami
dan anak-anak sangat mendukung( usahatersebut bahkan ikut membantu dalam proses
pembuatan. Mereka berusaha atas imisiatif sendiri dalam rangka memenuhi nafkah bagi
keluarga dan pemenuhan kebutuhan.“Hal ini telah lama dimulai. Sebagian besar usahanya
dilakukan dalam rangka melanjutkan usaha orang tuanya yang telah berusia lanjut dan mereka
memilih usaha tersebut karena kemudahan mengerjakan dan merupakan mata pencaharian
dalam upaya memenuhi, kebatuhan keluarga. Hasil analisa SWOT menunjukkan potensi
sumber daya perikanan (perikanan tangkap) yang ada di Kabupaten Kubu sangat besar
terutama jenis ikan rucah, ikan bilis, ikan nomei, ikan gulame, dan udang. Daerah
penangkapan ("fishing ground') yang cukup jauh (lebih dari 12 jam perjalanan), menyebabkan
mutu kesegaran ikan menurun. Oleh karenanya nelayan jarang membawa ikan ke darat.
Pengolahan secara tradisional menjadi pilihan yang tidak dapat dihindarkan. Perempuan
pengelola usaha ikan masih sangat bergantung pada musim dalam memenuhi kebutuhan bahan
baku. Namun pada musim paceklik, mereka akan membatasi produksi dan sebagian lebih
memilih diam sambil menunggu bahan baku kembali melimpah. Dalam hal pemberian
bantuan fasilitas dan modal usaha, sangat kurang mendapat perhatrian. Peran kelembagaan
pemerintah/pemerintah daerah/instansi terkait, dinilai masih sangat kurang. Nelayan hanya
menunggu program dari pemerintah saja.

Kata Kunci : Dendeng Tkan Nomeli, lkan Asin Rucah, Kerupuk lkan Malong,
Kewirausahaan, Pengolahan, Profil perempuan pesisir.
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ABSTRACT
Traditional Fish Processing Entrepreneurship for Women Gammon River Coastal
District In District Kubu
Vivin Primadini

vivinprimadini(@gmail. com
Universitas Terbuka

This study aims to analyze the profile of women's entrepreneurship coast, coastal Knowing
women's entrepreneurship in traditional fish processing business for increased revenue and
economic families, identify the factors that affect ( supporting and  inhibiting ) women's
entrepreneurship and empowerment efforts in traditional fish processing businesses. This study
will be conducted in the River District Snapper, Kubu Raya regency, ‘preeisely in the village of
River City Snapper, snapper Sungai Dusun Nirvana and Kupah River Village . Results of
TAPM is Salted Fish processing process flow of trash that is{washing, weeding, washing and
salting immersion, washing, draining, drying, packing and marKeting. Malong fish crackers
process flow is washing, pemfilletan, kneading, moldirg, Steaming, cutting, drying, packing
and marketing. The flow of processing fish jerky siomei“are washing, weeding, formation,
washing, soaking with spices, draining, drying, packing, and marketing. Based on observations
and interviews with 30 women writers Traditional processors Asin trash fish, fish crackers
Malung, and fish jerky nomei, with each - ¢he 10 respondents, it can be concluded that the
background and experience of managing the tusiness of women's traditional processing is fish
Enterprises is a family business hereditary, husband and children are very supportive of these
efforts helped even the manufacturidg. procéss, they are trying on their own initiative in order
to meet a living for the family and the-fulfillment of needs, has long started and also most of
the continuing efforts of his parents in old age and they chose these because of the ease of
doing business and a livelihpod ifvan effort to meet the needs of families. As a result of the
decomposition of a SWQT-analysis are: Resource potential of fisheries ( capture fisheries )
held in Kubu district_is‘very large, especially the type of trash fish, fish bleary, fish nomei,
gulame fish, shrimpy\fishing areas ( " fishing ground " ) are quite far ( more than 12 hours of
travel ), causing quality to decline due to the freshness of the fish the fishermen rarely bring
fish to the sea, has traditionally been the treatment options that can not be avoided, Women's
business manager fish are still very dependent on the season to meet their business needs for
raw materials. But in the dry season they will limit production and most prefer the silent while
awaiting re abundant raw materials, low Very less attention in terms of facilities and capital
relief efforts, the institutional role of government / local governments / agencies is still very
lacking, fishermen only waiting for the program of the government alone. Based on the
research results can be drawn suggestion is women coastal Entrepreneurship in Kubu Raya
regency in business management Salted fish trash, Fish Crackers Malong, and nomei Fish
Fillet is the most developed in an effort to Fillet Fish nomei because revenues and higher
production levels .

Keywords: Entrepreneurship, processing, Salted Fish Trash, Malong Fish Crackers, Fish Fillet
Nomei, profiles of coast women
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BAB 1I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
A.l. Karakteristik Sosial Ekonomi dan Kemiskinan Masyarakat Pesisir
1. Pengertian Karakteristik Utama masyarakat pesisir dalam Peran Wanita

Masyarakat pesisir adalah mereka yang bermukim di sepanjang kawasan
peralihan antara ekosistem laut dan darat dengan batas térluar 20 Km dari garis
pantai; atau berada sejauh 4 mil atau 12 mil dari jgaris” pantai ke arah laut
(Dahuri, 2001).

Menurut Widodo dkk. (2006) komponen, sistem manusia dalam perikanan
secara sederhana dapat dikelompeokkan “menjadi nelayan, rumah tangga dan
komunitasnya, pengolah (pascapanen) dan pedagang pemasaran, serta
lingkungan sosial ekonomi. Kemponen-komponen tersebut saling berinteraksi
dalam mempengatuli pola pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya ikan.
Keseluruhan komponen tersebut membentuk komunitas masyarakat pesisir
sebagai satu kesatuan.

2. Kondisi Sosial Ekonomi dan Kemiskinan

Sensus penduduk tahun 2000 menunjukkan jumlah penduduk Indonesia +
210 juta jiwa. Pada saat ini setidaknya terdapat 2 juta rumah tangga yang
menggantungkan hidupnya pada sektor perikanan. Dengan asumsi tiap rumah
tangga nelayan memiliki 6 jiwa maka sekurang-kurangnya terdapat 12 juta
jiwa yang menggantungkan hidupnya pada sumber daya dan pesisir nelayan

(Ditjen Perikanan, 2000).
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Nelayan umumnya mendiami daerah kepulauan, sepanjang pesisir termasuk
danau dan sepanjang aliran sungai. Penduduk tersebut tidak seluruhnya
menggantungkan hidupnya dari kegiatan menangkap ikan, namun masih
menyambung bidang lain seperti usaha pariwisata bahari, pengangkutan antar
pulau, danau dan penyeberangan, pedagang perantara/eceran hasil tangkapan
nelayan, penjaga keamanan laut, penambangan lepas pantai dan usaha lainnya
yang berhubungan dengan laut dan pesisir.

Menurut Suparlan (1995), kemiskinan merupakan, $tandar tingkat hidup
yang rendah, yaitu adanya tingkat kekurangan snateri’pada sejumlah atau
segolongan orang dibandingkan dengan standar k€hidupan yang umum berlaku
dalam masyarakat yang bersangkutan.

Nelayan yang miskin umumnya. belumybanyak tersentuh teknologi modern,
kualitas sumber daya manusia, rendah dan tingkat produktivitas hasil
tangkapannya juga sanmgat.rémdah. Rumah tangga nelayan pada umumnya
memiliki persoalan, ‘yang-iebih komplek dibandingkan dengan rumah tangga
pertanian. Runiah\tangga nelayan memiliki ciri-ciri khusus seperti penggunaan
wilayah ‘pesisir’ dan lautan sebagai faktor produksi, jam kerja yang harus
mengikuti siklus bulan yaitu dalam 30 hari satu bulan yang dapat

dimanfaatkan untuk melaut hanya 20 hari sisanya mereka relatif menganggur.

A.2. Karateristik dan Profil Perempuan Pesisir pada Keluarga Nelayan
Perempuan pesisir atau perempuan nelayan adalah suatu istilah untuk

perempuan-perempuan yang hidup di lingkungan keluarga nelayan, baik

sebagai istri maupun anak dari nelayan pria. Kaurn perempuan di keluarga

nelayan umumnya terlibat dalam aktivitas mencari nafkah untuk keluarganya
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(Mustari, 2007). Kaum perempuan di keluarga nelayan umumnya terlibat dalam
aktivitas mencari nafkah untuk keluarganya. Selama ini perempuan nelayan
bekerja menjadi pengumpul kerang-kerangan, pengolah hasil ikan, pembersih
perahu yang baru mendarat, pengumpul nener, membuat/memperbaiki jaring,
pedagang ikan dan membuka warung.

Perempuan pesisir umumnya didefinisikan sebagai isteri nelayan, yakni
perempuan yang suaminya bekerja sebagai nelayan. Perempuan pesisir ini
memiliki peran ganda dalam lingkungan keluarganya damvmasyarakat (Winarni
dan Khadijah, 2008).

Fenomena keseharian masyarakat nelayan\yaitu anak laki-laki maupun
wanita secara lebih dini terlibat dalam ‘preses” pekerjaan nelayan dari mulai
persiapan orang tua mereka untuk  kelaut sampai dengan menjual hasil
tangkapan. Perempuan nelayan“ adalah sosok perempuan pedesaan yang
tinggal di daerah pesisir“pantai’ baik yang dewasa maupun muda. Mereka
adalah istri nelayamn/atau anggota keluarga nelayan yang terlibat secara
langsung atau\tidak langsung, dengan atau sewaktu-waktu terlibat dalam 15
kegiatan “wusaha” tani dan kesibukan lainnya yang berhubungan dengan

kehidupan dan penghidupan keluarga nelayan di pedesaan (Anwar, 2002).

A.3. Kedudukan Perempuan dalam Keluarga dan Kontribusi Ekonomi
1. Pengertian Keluarga dan Fungsi

Menurut Morgan (1977) dalam Sitorus (1988) keluarga merupakan suatu
grup sosial primer yang didasarkan pada ikatan perkawinan dan ikatan
kekerabatan sekaligus, namun secara dinamis individu yang membentuk sebuah

keluarga dapat digambarkan sebagai anggota dari grup masyarakat yang paling
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dasar yang tinggal bersama dan berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan
individu maupun antar individu mereka.

Perempuan adalah makhluk rasional, kemampuannya sama dengan laki-
laki, sehingga harus diberi hak yang sama juga dengan laki-laki.
Permasalahannya, terletak pada produk kebijakan negara yang bias gender.
Seorang perempuan dalam suatu rumah tangga mempunyai tugas dan tanggung
jawab sebagai ibu rumah tangga. Pengertian tugas ataupun_pekerjaan adalah
kesatuan kegiatan yang ada dalam suatu organisasi, “\ferdiri atas beberapa
langkah dan perbuatan, menggunakan metode dan-atau prosedur tertentu,
sehingga menghasilkan barang maupun jasa (Moenir,1991).

Fungsi keluarga adalah bertanggung ‘jawab‘dalam menjaga dan menumbuh
kembangkan anggota-anggotanya. Pemenuhan kebutuhan para anggota sangat
penting, agar mereka dapat smempertahankan kehidupannya, yang berupa 1)
pemenuban kebutuhan /“pangan, sandang, papan dan kesehatan untuk
pengembangan fisik, dan/sosial, 2) kebutuhan akan pendidikan formal, informal
dan nonformal\ dalam rangka rnengembangakan intelektual, sosial, mental,

emosional\dan spiritual (Suprihatin dkk., 1992).

2. Pembagian Tugas Pekerjaan dan Fungsi dalam Keluarga

Pembagian tugas antara suami istri bukan sesuatu yang mutlak dan tidak
bisa diganggu gugat. Ekonomi bukan alasan perempuan untuk bekerja di luar
rumah, karena ada lain yang lebih bersifat "non ekonomis", misalnya
perempuan bekerja untuk mengamalkan ilmu yang pernah dipelajarinya, atau

ingin berkiprah di masyarakat, secara langsung rnaupun tidak langsung, baik
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dalam bentuk material maupun non material, juga merupakan alasan realistis
yang harus diterima. Istri berhak untuk bekerja selama pekerjaan tersebut
tidak melenceng dari norma-norma agama dan susila tetap terpelihara.
Menurut Soetrisno (1989), wanita pedesaan khususnya mereka yang
berasal dari keluarga miskin, merupakan tenaga kerja cadangan dari keluarga yang

memiliki potensi untuk menaikkan kesejahteraan keluarga.

3. Perempuan dan Kontribusinya pada Ekonomi Keluarga
Dankelman dan Davidson (1993), menyatakan bahwa ‘meskipun perempuan
merupakan setengah populasi dunia, dan sepertiga dafi tenaga kerja resmi,
mereka hanya menerima satu persen dari ‘“péndapatan dunia serta memiliki
kurang dari satu persen kekayaan dunia: Dikatakan Tjokrowinoto (1996), bahwa
perempuan memberikan 66 % 'dari jam kerjanya, akan tetapi hanya
mendapatkan 10% dari upahnya;, perempuan bertanggung jawab atas 50%
produksi pangan dunia,\gkan” tetapi hanya menguasai 1% dari barang-barang
material yang ada._Hasil” dan kinerja mereka, yang kerap jauh lebih lama dari
jam kerja laki-laki; baik yang bersifat produksi maupun reproduksi tidak dinilai
sebagai hasil’kerja sebagaimana yang diberikan kepada laki-laki.
Menurut Hartman (2008), pendapatan keluarga adalah dasar kelahiran
pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin, karena dilandasi pemikiran bahwa
perempuan tidak diharapkan untuk menghasilkan kontribusi ekonomi bagi rumah

tangga, dan bahwa prioritas kerja perempuan pada tanggung jawab domestik.

4. Perempuan Sebagai Pengelola Keuangan Keluarga
Peran Perempuan dalam rumah tangga miskin berdasarkan temuan

lapangan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa dalam keluarga miskin,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 15



41590.pdf

kontribusi perempuan sangat signifikan. Akatiga (2002) menyatakan bahwa (1)
perempuan sebagai pengelola keuangan rumah tangga, (2) penanggung jawab
seluruh pekerjaan domestik, (3) sebagai pencari nafkah dalam keluarga. (4)
sebagai salah satu simpul jaringan sosial.

Sebagai pengurus rumah tangga, perempuan bertanggung jawab atas semua
urusan rumah tangga, mulai membereskan rumah hingga yang kompleks dan
memakan waktu maupun tenaga, seperti pengasuhan anak. Keterkaitan
perempuan dengan pekerjaan rumah tangga begitu erat, dantampaknya sudah
menjadi sesuatu yang diterima masyarakat dan si perémpuan sendiri (Alkatiga,
2000).

Wanita memegang peranan penting ‘ sebagai ibu rumah tangga dengan
berbagai jenis pekerjaan dari yang berat sdmpai vang ringan, seperti mengatur
rumah tangga, memasak, mencuei, mengasuh dan mendidik anak. = Namun
sejalan dengan perkembangan/ teknologi di sektor perikanan, maka perempuan
pesisir perlu  meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat
mengambil marifaat yang sebesar besamya dari segala jenis surnberdaya yang
ada di “sekitarnya berupa sumberdaya alam maupun sumberdaya manusia
(Winamni dan Khadijah, 2008).

Disadari bahwa peran dan partisipasi perempuan pesisir dalam konteks
kehidupannya berkeinginan untuk membantu suami sebagai nelayan pada satu
sisi dan sebagai pencari nafkah bagi pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga.
Dewasa ini, terjadinya perubahan ekonomi dunia, serta kemajuan informasi dan
teknologi menyebabkan terjadi perubahan paradigma kehidupan perempuan

pesisir. Porsi wanita sudah cukup banyak terkait pemenuhan ekonomi
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keluarga, karena banyak wanita yang hidup dan bekerja secara aktif dalam
berbagai bidang usaha, baik di desa maupun di kota.

Kekuatan ekonomi merupakan faktor terpenting dalam kehidupan individu,
termasuk dalam hal kehidupan rumah tangga. Latar belakang status sosial
ckonomi yang berbeda dan keluarga masing-masing pasangan sedikit banyak
mempengaruhi keharmonisan rumah tangga mereka.

Mustari (2007), menyatakan bahwa selama ini perempuan pesisir dalam
kehidupannya di pesisir partai hanya bekerja menjadi% pengumpul (kerang-
kerangan, pengolah hasil ikan, pembersih perahb, ‘yang baru mendarat,
pengumpul nener dan benur, membuat daw mémperbaiki jarring pedagang
ikan, serta membuka warung kios. Keterlibatan perempuan pesisir dalam
kegiatan mencari nafkah tidak lain. karend pendapatan laki-laki tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup'keluarganya (Nurland, 1993).

A. 4. Pengertian dan Karakteristik Kewirausahaan

Secara operasional’ kewirausahaan adalah kemampuan seseorang untuk
mensintesakan ‘sesuatG temuan baru atau metode kerja baru yang lebih maju,
dengan adanya peluang untuk membuka pasaran baru, menemukan dan merebut
sumber daya bahan baku atau setengah jadi dan melakukan perubahan
organisasi suatu perusahaan dan menjalankan organisasi dengan efisien dan
efektif.

Dengan demikian kewirausahaan adalah nilai sebuah proses kreatif yang
inovatif dengan melalui satu paket sumber daya yang unik untuk menggali

peluang - peluang yang ada dan mengelola resiko secara rnandiri.
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B. Kerangka Berpikir
B.1.Kulturisasi Kewirausahaan pada Masyarakat Pesisir
1. Pengertian

Masalah mendasar yang menghambat kemajuan ekonomi dikalangan
keluarga dan masyarakat pesisir adalah rendahnya motivasi kewirausahaan.
Masyarakat pesisir dengan karakteristik sosial budaya dan ekonominya banyak
menghadapi persoalan kesenjangan dan kemiskinan akibat kekurangmampuan
mengembangkan jiwa dan semangat kewirausahaan pada diri dan keluarganya.

Joseph Schumpeter dalam Sunyato (2006) mg¢nyatakan bahwa entrepreneur
atau “Wirausaha™ adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada
dengan memperkenalkan barang dan jasd yang baru, dengan menciptakan bentuk
organisasi baru atau mengolah bahan baku baru. Seorang wirausaha adalah orang
yang melibat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk
memanfaatkan peluangtersebut. Pengertian wirausaha disini menekankan pada
setiap orang yang\memulai sesuatu bisnis yang baru, sedangkan proses
kewirausahaan\meliputi semua kegiatan fungsi dan tindakan untuk mengejar dan
memanfaatkan peluang dengan menciptakan suatu usaha organisasi.

Dikatakan Sunyato (2006), entrepreneur diartikan sebagai wirausaha,
sedangkan entrepreneurship diartikan sebagai kewirausahaan. Oleh karena itu ada
beberapa pendapat bahwa entrepreneur sebagai (a) orang yang menanggung
resiko; (b) orang yang mengurus perusahaan; (c) orang yang memobilisasi dan
mengalokasikan modal; (d) orang yang mencipta barang baru; dan sebagainya. Inti
enterpreneur adalah menangkap peluang, melakukan sesuatu yang baru dan

mengelola resiko yang berkaitan dengan kemandirian.
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Leboeuf (dalam Sunyato, 2006) menyatakan bahwa seorang wirausaha
adalah orang yang mampu “mengubah sumber-sumber dari ranah
produktivitas dan hasil yang lebih rendah ke dalam sebuah ranah produktivitas
dan hasil yang lebih besar”. Wirausahawan adalah orang-orang yang memiliki
kemampuan melihat dan menilai kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-
sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan dan melakukan
tindakan yang tepat untuk memastikan keberhasilan. Seorang wirausaha
memiliki sifat percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, péngambil risiko, dapat
bergaul dengan orang lain, inovatif dan kreaktif,/ltwes; dan beorientasi ke
masa depan, keinginan untuk mencapai sestatd, dan keinginan untuk tidak
bergantung pada orang lain.

B.2. Karakteristik Kewirausahaan

Ciri khas wirausahawan\adalah kesanggupan untuk mengambil risiko,
berani mengambil keputusan dan memiliki keterampilan berorganisasi.
Wirausahawan memiliki‘kepribadian yang dinamis dan senantiasa dalam keadaan
empati, yaitutkesanggupan untuk mengidentifikasikan diri dengan aspek-aspek
baru dari lingkungan untuk menampung tuntutan baru yang timbul dari luar
pengalaman mereka (Sunyato, 2000).

B.3. Cara Meningkatkan Kewirausahaan

Upaya memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan sangat
ditentukan oleh pengembangan jiwa, semangat serta perilaku wirausahawan dan
sangat dipengaruhi oleh kemauan dan kemampuan seseorang. Tetapi hal ini dapat
diintervensi dari luar melalui berbagai metode, antara lain melalui diklat atau

magang pada para pengusaha yang berhasil.
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Suatu cara meningkatkan kewirausahaan dilakukan dengan memadukan
perwatakan pribadi, sumber daya keuangan dan sumber-sumber daya lingkungan.
Setiap wirausaha memiliki perwatakan yang unik yang perlu diidentifikasi
karakteristik watak mereka. Semangat kewirausahaan sudah ada sebelum
kemerdekaan bahkan sudah ada sejak zaman nenek moyang  dahulu.
Kewirausahaan berkembang walaupun tingkat perkembangan sesuai dengan
kondisi pada zaman abad itu. Kalau mau mengakui kebenaran_sejarah seperti
sejarah  kerajaan-kerajaan  pesisir di Nusantara bahwa—barngsa Indonesia
sesungguhnya adalah Bangsa Wiraswasta / Wirausahad{Kasaii; 2005).

B.4. Manfaat dan Pentingnya Pengembangan/Kewirausahaan

Kewirausahaan memiliki manfaat bagi pelaku usaha, terutama manfaat
positif. Menurut Kasali (2005), manfaat pgsitif kewirausahaan dan wirausahawan
adalah:

a. Sebagai pembahafil yang berani mengambil resiko, mereka mampu
memperkenalkafi dan menerapkan produk baru serta menciptakan nilai
baru,

b. Meémainkan peran kritis dalam pembangunan ekonomi dan menambah
kesejahteraan yang tidak dapat diukur besarannya,

¢. Menciptakan bisnis baru yang inovatif dan berorientasi pada peluang,

d. Hasil kreatifitasnya dapat diterapkan pada kepentingan sosial, bukan saja
pada perusahaan.

Perilaku wirausaha itu ada kaitannya dengan kecerdasan emosional,

dimana tujuh unsur kecerdasan emosional (Goleman, 2003) adalah:
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a. Keyakinan, yaitu perasaan percaya diri dan penguasaan seseorang apa
yang dikerjakan.

b. Rasa ingin tahu, yaitu perasaan bahwa meneliti segala sesuatu bersifat
positif dan menimbulkan kesenangan.

¢. Niat, yaitu hasrat dan kemampuan untuk berhasil dan untuk bertindak
berdasarkan niat itu dengan tekun.,

d. Keterkaitan, yaitu kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang lain
berdasarkan pada perasaan saling memahami,

e. Kendali diri, yaitu kemampuan untuk menyestaikafi’dan mengendalikan
tindakan dengan pola yang sesuai dengan usia,

f. Kecakapan berkomunikasi, yaitd ‘kepercayaan diri dan kemampuan
verbal untuk bertukar gagasan, perasdan dan konsep dengan orang lain.

g. Kooperatif, yaitu kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhannya
sendiri dengan kebutuhafrorang lain dalam kegiatan berkelompok.

B.S. Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan ‘masyarakat (community empowerment) adalah sebuah konsep
dan kerangka” yang ditujukan untuk mengikis fenomena kemiskinan dan
mempromosikan keadilan serta keberlanjutan dalam perkembangan masyarakat.
Dalam konsep dan kerangka pemberdayaan, kemiskinan dimaknakan secara
struktural, bahwa Kkemiskinan terjadi karena bekerjanya struktur yang
memiskinkan, bukan sepenuhnya karena ketidakmampuan dari pihak miskin
tersebut. Lebih tajam lagi, diasumsikan bahwa kemiskinan terjadi karena
berlangsungnya perampasan daya mampu (disempowerment) terhadap golongan

miskin (Friedmann,1992). Perampasan daya ini berlangsung melalui ekspansi
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kapitalisme global pada struktur internasional dan melalui praktek pembangunan
negara berkembang pada struktur nasional dan lokal.

Menurut Adisasmita (2006) bahwa pemberdayaan masyarakat adalah
upaya pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya masyarakat secara lebih efektif
dan efisien, baik dari (a) aspek masukan atau input (SDM, dana, peralatan/ sarana,
data, rencana dan teknologi), (b) aspek proses (pelaksanaan, monitoring, dan
pengawasan), maupun dari (c) aspek keluaran atau output (pencapaian sasaran,
efektivitas dan efisiensi). Efektivitas diartikan sebagai rasio, fealisasi dengan target
(vang direncanakan), sedangkan efisiensi dimaksadkamn’ adalah tercapainya
penghematan atau penekanan pemborosan.

Ohama (2001) menjelaskan bahwa, upaya untuk memberdayakan
masyarakat diperlukan : Perfama, penyadaran sosial (social conscientization).
Pada masyarakat perlu ditanamkan“kesadaran kritis tentang potensi yang mereka
miliki untuk bisa mengakses.sejumlah daya pada ruang sosial, ruang politik
maupun ruang psikoldgis.” Kedua, pengorganisasian masyarakat (community
organizing). Masyarakat perlu memiliki wadah untuk memperjuangkan/ merebut
kembali s&jumlah daya yang terampas. Wadah tersebut adalah organisasi, karena
melalui organisasi potensi mereka bisa disatukan, saling konsultasi dan tukar
pengalaman bisa berlangsung, serta aksi kolektif yang demokratis bisa digalang.
Organisasi dimaksud adalah organisasi masyarakat sendiri atau civil society
organization (CSOs), organisasi yang lahir dari tumbuh masyarakat sendiri,
berbasis pada prinsip dan pemilikan aset kolektif dalam masyarakat, yang pada

gilirannya menciptakan jaringan antar organisasi diantara mereka (Ohama, 2001)..
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Dilihat dari prosesnya, pemberdayaan masyarakat berlangsung secara
partisipatoris, dalam arti masyarakat sendiri menjadi pelaku utama dari agenda-
agenda perbaikan kehidupan melalui wadah organisasi mereka, dimana dalam
proses tersebut daya kemampuan mereka akan terus meningkat sebagai hasil dari
proses belajar melalui pengalaman (experience based learning process). Dengan
pendekatan partisipatoris, pihak-pihak di luar masyarakat hanya berfungsi sebagai
fasilitator, pendukung dan penguat dari experience based learning process yang
berlangsung (Ohama, 2001).

Peranan spesifik yang perlu didefinisikan ddn.digperasionalkan dalam
pemberdayaan masyarakat adalah fasilitasi (facilitating); penguatan (enabling) dan
pendukungan (supporting) terhadap aktivitas-aktivitas yang diinisiasi secara
indigenous oleh masyarakat. Peranan. tersebut dalam prakteknya dapat dilihat pada
dua tahap: tahap persiapan sosial berupa penyadaran dan pengorganisasian
masyarakat (peranan penguatan) dan tahap penghantaran sumberdaya dalam
mendukung dan menmifasiliiasi (peran fasilitasi dan pendukungan) terlaksananya
usulan kegiatan‘masyarakat untuk pemenuhan kebutuhan dan pemecahan masalah
mereka.

B.6. Keterkaitan Antara Kewirausahaan Perempuan Pesisir dan
Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Nelayan

Beberapa strategi dalam upaya pemberdayaan ekonomi keluarga nelayan
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kreatifitas dan produktifitas keluarga
melalui solusi pemberdayaan di bidang usaha dan keterampilan dengan pokok-
pokok kegiatan (Supriatna, 2005), sebagai berikut :

1) Penumbuhan dan pengembangan kelompok. Seluruh rangkaian kegiatan

kegiatan Pemberdayaan FEkonomi Keluarga dilaksanakan melalui
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pendekatan kelompok, yaitu Kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan

Keluarga (UPPKS);

2) Pembinaan dan pengembangan usaha. Rangkaian kegiatan kegiatan
pengembangan usaha kelompok terdiri dari peningkatan sumberdaya
manusia, pembinaan kemitraan , kelangsungan jaringan usaha, pembinaan
produksi, dan pembinaan modal, serta pemberdayaan dalam mengakses
pasar.

3) Pengembangan keterampilan. Keluarga yang tidak“memiliki minat dan
Keterampilan untuk berusaha akan diardhkan’ pada peningkatan
keterampilan yang dimiliki.

Menurut Adimihardja dan Hikmat\, (2001), pemberdayaan ekonomi
keluarga nelayan dapat dilaksanakan .deéngan melibatkan partisipasi warga
masyarakat dalam kegiatan-kegiatan,ekonomi dalam program pemberdayaan yang
dikembangkan. Umumnpya prdgram pemberdayaan biasa diistilahkan dengan
program pengembangan’ partisipasi baik dalam bidang sosial, budaya, lingkungan
maupun ekonomnii, keluarga yang berupa pengelolaan kewirausahaan rumah tangga
nelayan. Tujuan” utama pemberdayaan ini adalah memunculkan keberdayaan
keluarga nelayan dari sisi sosial, budaya, lingkungan dan ekonomi dari
ketidakberdayaannya. = Konsep inilah yang melatarbelakangi perlu adanya
partisipasi masyarakat dalam proses pemberdayaan keluarga nelayan (Adimihardja
dan Hikmat, 2001).

Partisipasi dalam program pemberdayaan masyarakat dilatarbelakangi oleh
pemikiran adanya program, proyek atau kegiatan pembangunan masyarakat yang

datang dari atas atau dari luar komunitas yang sering gagal dan tidak sesuai dengan
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kebutuhan masyarakat lokal. Reorientasi terhadap strategi pembangunan
masyarakat muncul dengan lebih mengedepankan partisipasi (participatory) dan
pemberdayaan masyarakat. Partisipasi merupakan salah satu konsep atau teknik
dalam mengembangkan program-program pemberdayaan masyarakat yang lebih
partisipatif, yang menekankan bahwa masyarakat memiliki ”daya” atau “kekuatan”
dalam dirinya sendiri untuk bangkit merubah nasib dan harkat martabatnya
(Adimihardja dan Hikmat, 2001).

Dikatakan Kindervatter ( dalam Adimihardja dan Hikmat,2001), konsep
participatory juga menekankan pentingnya teknik-teknik-dalam menggali dan
menemukan maupun mendayagunakan sumberdayd-simberdaya yang ada pada
masyarakat dengan mendudukan masyarakat\pada posisi pelaku pembangunan
yang aktif, bukan penerima yang pasif. Partisipasi juga mampu menggerakan daya
inisiatif dan kreasi masyarakat. Derngan strategi pokok memberi kekuatan (power)
kepada masyarakat yang~tidak ‘berdaya (powerless). Masyarakat yang lebih
memahami kebutuhan ‘danpermasalahannya harus diberdayakan agar lebih mampu
mengenali kebutuhan-kebutuhannya, merumuskan rencana-rencananya serta
melaksandkan pembangunan secara mandiri dan swadaya.

Secara umum, kebijakan pembangunan perikanan nasional melalui
program PEMP memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pesisir melalui pengembangan kegiatan ekonomi, peningkatan kualitas
sumberdaya manusia dan penguatan kelembagaan sosial ekonomi dengan
mendayagunakan sumberdaya perikanan dan kelautan secara optimal dan
berkelanjutan (Rahma, 2008). Program pembangunan ini telah dirintis sejak

tahun 2004, namun kenyatannya masyarakat pesisir terutama nelayan masih
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merupakan bagian dari masyarakat tertinggal (dipersepsikan miskin) dengan
kelompok masyarakat lainnya.

Upaya meminimalkan masyarakat miskin di daerah pesisir adalah dengan
melakukan pemberdayaan ekonomi keluarga baik melalui program PEMP maupun
program-program lainnya yang dikembangkan oleh instansi lainnya. Khusus pada
Program PEMP memiliki sasaran program adalah masyarakat pesisir dengan skala
usaha mikro kecil yang berorientasi pada sektor usaha kelautan dan perikanan.
Beberapa usaha yang masuk kategori prograra PEMP-.adalah kegiatan
penangkapan ikan, budidaya, perniagaan hasil perikanan, pengolahan ikan, usaha
jasa perikanan, solar packed dealer untuk nelayan (SPDN), serta pengelolaan
wisata bahari. Kesemua jenis usaha tersebut’disyaratkan berada berlokasi di daerah
sekitar pesisir dan pulau-pulau kecil tempat dilaksanakan program PEMP tersebut
(DKP, 2004).

Lebih jauh Rusmamn, dalam Rahma (2008) mengemukakan bahwa upaya
perbaikan ekonomi ke¢luarga nelayan dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu : 1)
menciptakan suasanaatau iklim yang memungkinkan potensi nelayan untuk
berkembang, dimana mereka memiliki potensi untuk mengorganisasikan dirinya
sendiri dan potensi kemandirian tiap individu nelayan perlu diberdayakan, 2)
memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat nelayan dengan
menerapkan langkah-langkah nyata, menampung berbagai masukan, memberikan
peluang bagi nelayan untuk meningkatkan mutu hidupnya, serta menyediakan
sarana dan prasarana yang menjadi sumber-sumber kemajuan ekonomi bagi
nelayan dan keluarganya. Berbagai bentuk usaha pemberdayaan perempuan

pesisir melalui kewirausahaan perikanan di daerah pesisir telah dilakukan dan
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memberikan hasil yang maksimal dalam meningkatkan ekonomi keluarga nelayan
(Anwar, 2002). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 3.
C. Kerangka Konseptual

Masyarakat pesisir yang bermukim di sepanjang wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecil merupakan potensi sumber daya manusia dalam sistem perikanan.

Menurut Widodo dkk (2006) menyatakan bahwa komponen sistem manusia
dalam perikanan secara sederhana dapat dikelompokkan menjadi nelayan, rumah
tangga dan komunitasnya, pengolah dan pedagang, serta..lingkungan sosial
ekoriomi. Komponen-komponen tersebut saling berinteraksi-dalam mempengaruhi
pola pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya “iKafi.” Keseluruhan komponen
tersebut membentuk komunitas masyarakat, pesisir sebagai satu kesatuan.
Keberadaan masyarakat pesisir tersebut /memiliki karakteristik sosial budaya
dan ekonomi tersendiri yang.membedakannya dengan komunitas masyarakat
lain pada umumnya. Dalam _/konteks kultur, sistem kehidupan dan karakter
yang keras menjadi (Ciri’ utamna dari komunitas masyarakat pesisir dan nelayan.
Dalam konteks, sosial, pola kehidupan masyarakat bergantung pada sumber
daya laut'danpesisir, tingkat pendidikan yang rendah, tingkat pengetahuan dan
keterampilan usaha relatif rendah, bersifat tertutup dalam hal interaksi sosial,
dan belum tersentuh teknologi. Indikator sosial ekonomi masyarakat pesisir
termasuk nelayan berkaitan dengan tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga, pemanfaatan waktu kerja, sikap mental dan tingkat kesehatan
tempat tinggal. Aspek ekonomi dapat dilihat dari pendapatan rata-rata

masyarakat (Todaro, 1985). Ditinjau dari tingkat perekonomian, secara
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empiris suatu studi menunjukkan bahwa nelayan terbagi atas kelonrpok-
kelompok ekonomi sedang, miskin dan miskin sekali (Mubyarto dkk, 1984).

Ditinjau dari konteks ekonomi, kehidupan masyarakat pesisir dannelayan
umumnya masih dicirikan oleh kemiskinan subsistem, motivasi usaha yang
rendah, sarana dan prasarana produksi yang terbatas, akses sumber modal dan
pemasaran terbatas, bahkan tingkat pendapatannya relatif masih rendah.
Menurut Suparlan (1995), kemiskinan sebagai suatu tingkat hidup yang
rendah. Rumah tangga nelayan memiliki ciri-ciri khusus .seperti pengunaan
wilayah pesisir dan lautan sebagai faktor produksiy jam kerja yang harus
mengikuti siklus bulan yaitu dalam 30 hari Satu bulan yang dapat
dimanfaatkan untuk melaut hanya 20%“hari“dan sisanya mereka relatif
menganggur. Di kalangan masyarakat pésisir terdapat sejumlah keluarga
nelayan yang mana didalamnya terdapat perempuan pesisir dan perempuan
nelayan. Perempuan mi, dalam kehidupannya sehari-hari juga memiliki
karakteristik sosial,‘budayd dan ekonomi tersendiri. Keberadaannya turut
memainkan petarndi ‘dalam memelihara kelangsungan generasi dan ketahanan
keluarga “dan ~masyarakat pesisir. Salah satu ciri atau Kkarakteristik dari
perempuan pesisir dan atau keluarga nelayan adalah mengelola usaha
perikanan. Peran dan keterlibatannya dalam mengelola usaha perikanan tersebut
dilakukan dengan memanfaatkan potensi hasil tangkapan ikan nelayan.
Berbagai jenis ikan hasil tangkapan nelayan secara kreatif diolah menjadi
pengolahan tradisional ikan.

Proses kewirausahaan meliputi semua kegiatan fungsi dan tindakan untuk

mengejar dan memanfaatkan peluang dengan menciptakan suatu usaha
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organisasi. Seorang wirausaha memiliki sifat percaya diri, berorientasi tugas
dan hasil, pengambil resiko, dapat bergaul dengan orang lain, rinivatifi dan
kreaktif, luwes, dan berorientasi ke masa depan mempunyai keinginan untuk
mencapai sesuatu, dan keinginan untuk tidak bergantung pada orang lain
(Leboeuf dalam Sunyato, 2006).

Berbagai permasalahan dan kondisi ketidak berdayaan masyarakat
pesisir khususnya perempuan pesisir dalam mengembangkan usahanya, sangat
memerlukan upaya pemberdayaan agar tercipta kulturisasi dikalangan mereka.
Untuk tujuan pemberdayaan itu, maka terutama diperlukan pengorganisasian,
pembinaan penyadaran, pendidikan dan pelatihan/ Koordinasi dan kerjasama,
partisipasi, fasilitasi dan pendukungan fasilitas ~Gsaha dan modal, penyediaan
sistem informasi dan pembukaan akses pasar. Pemberdayaan kewirausahaan
perempuan, tentunya bukan . hal mudah untuk pencapaian tujuan dan
sasarannya Kkarena terhambat beberapa faktor seperti motivasi, kultur,

kebijakan, peran kelemibagaan.
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BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena dalam

penelitian ini menggunakan studi kasus yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan

menganalisis karakteristik dan profil kewirausahaan perempuan pesisir dalam
pengelolaan usaha tradisional ikan di Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu

Raya dalam upaya pemberdayaan ekonomi keluarga. Kemudian disusun dalam

bentuk matriks SWOT atau kekuatan, kelemahan, peluang; ancaman (Strength,

Weaknesses, Opportunities, Threats), untuk menenfukan alternatif strategi yang

dapat dikembangkan dalam upaya penifigkatan® dan pengembangan usaha

pengolahan tradisional ikan.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Pendekatan deskriptif,-yaitu/j€nis pendekatan untuk mengkaji keadaan obyek
atau persoalan-persoalan yang diamati dan tidak dimaksudkan untuk
mengambil ataw menarik kesimpulan.

2. Pendekatan kualitatif, yaitu jenis pendekatan yang dilakukan untuk menggali
dan mengkaji data sebagaimana adanya melalui responden.

3. Pendekatan eksploratif, yaitu melakukan penyelidikan di lapangan dengan

tujuan memperoleh pengetahuan yang lebih banyak.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten

Kubu Raya, tepatnya di Desa Sungai Kakap Kota, Desa Sungai kakap Dusun
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Nirwana dan Desa Sungai Kupah. Pemilihan lokasi didasarkan pada
pertimbangan yaitu:

1. Kabupaten Kubu Raya merupakan wilayah kepulauan yang sebagian
besar wilayahnya adalah laut dan pesisir, sehingga memiliki potensi
produksi perikanan dan peluang usaha perikanan.

2. Kecamatan Sungai Kakap merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Kubu Raya yang sebagian besar penduduknya adalah nelayan.

3. Usaha Pengolahan Tradisional lkan yang ada di Kabupaten Kubu Raya
sebagian besar merupakan usaha keluarga dengan-pengolahan usaha dan
pemasarannya sebagian dilakukan oleh perefmpuan pesisir.

4. Desa Sungai Kakap Kota, Desa Sungai Kakap Dusun Nirwana dan Desa
Sungai Kupah merupakan bagian’ Desa yang ada di Kecamatan Sungai

Kakap, ketiga Desa tersebut terdapat pekerjaan perempuan pesisir yang

berbeda.
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C. Populasi dan Sampel

Sugyono (2003), menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan butir-butir
atau unsur-unsur yang menjadi obyek dalam penelitian. Atas dasar itu, maka
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perempuan pesisir atau perempuan

nelayan yang terlibat dalam mengelola usaha ikan Asin di Kecamatan Sungai

Kakap Kabupaten Kubu Raya, tepatnya di Desa Sungai Kakap Kota, Desa Sungai
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kakap Dusun Nirwana dan Desa Sungai Kupah. Dan masing-masing Desa
berjumlah 10 Rumah Tangga Pengolah (RTP).

Teknik pengambilan sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
cara sensus atau sampel jenuh, jumlah sampel sama dengan jumlah populasi,
schingga besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 30 perempuan pesisir
yang membantu dalam pengelola usaha tradisional ikan sebagai responden dan

sekaligus menjadi subyek penelitian.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data Kualitatif

Dalam penelitian ini, data kualitatif adalah data yang diperoleh dalam
bentuk informasi baik secara lisan mpaupan tulisan yang secara intensif untuk
menggali dan mengkaji dan“Sebagaimana adanya melalui responden, informan/
narasumber terpilih di lokdsi~penelitian
b. Data Kuantitatif

Dalami penelitian ini, data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari
lapangan baik berupa data potensi produksi perikanan, laporan jumlah
perempuan pesisir sebagai pengusaha tradisional ikan, data penghasilan
pendapatan, statistik perkembangan jumlah penduduk atau nelayan, grafik,
histogram, dan data berbentuk angka yang lain.
2. Sumber Data
a. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui hasil
observasi, kuesioner dan wawancara.
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1) Data hasil cbservasi diperoleh melalui pengamatan langsung di
sepanjang pesisir Kecamatan Sungai Kakap dan aktivitas perempuan
pesisir atau perempuan nelayan dalam mengolah usaha ikan asin

2) Data hasil kuesioner diperoleh dari responden yakni subyek
penelitian 30 Rumah Tangga Pengolah di Kecamatan Sungai Kakap,
tepatnya Desa Sungai Kakap Kota, Desa Sungai Kakap Dusun Nirwana
dan Desa Sungai Kupah.

3) Data hasil wawancara diperoleh dari informan'/” narasumber.
Adapun informan/ narasumber yang dipilih\.dalarn penelitian ini
meliputi: DKP, Pedagang, Konsumen, LSV dan nelayan.

b. Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh melalai Kajian literatur atau pustaka, dokumen
serta data dari instansi terkait berupa
1) Data peta wilayah geografis/dan administratif
2) Data-data sosial ekoniomi penduduk perempuan pengolahan tradisional ikan
3) Data produksi ‘perikanan
4) Data produksi‘dan pemasaran lkan asin
5) Data lainnya yang relevan dengan kebutuhan data penelitian
E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilaksanakan dengan menggunakan tiga
metode, sebagai berikut :

a. Observasi, yaitu melalui pengamatan secara langsung di lapangan atas
kondisi riil yang terjadi. Adapun yang akan diamati adalah: kegiatan-

kegiatan perempuan pesisir pengelola usaha ikan asin,sarana dan
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prasarana produksi, sumber bahan baku, peralatan yang digunakan
dalam olahan ikan asin, aktivitas pemasaran.

b. Wawancara, yaitu melalui wawancara mendalam dan berstruktur
dengan subyek penelitian, informan dan narasumber.Wawancara
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara, yang terdapat
dalam Lampiran 4.

c. Focus Discussion Group (FGD), yaitu melalui diskusi secara
berkelompak antara peneliti dengan subyek penelitian untuk menggali
informasi mengenai berbagai hal yang menyangkut kewirausahaan
perempuan terutama dalam kegiatan ,pengolahan ikan asin beserta
pencapaian-pencapaian dari hambatan ~yang dihadapi. Selain itu,
dimaksudkan untuk mengidentitikasi permasalahan yang dihadapi dalam
upaya solutif dan langkdh-langkah pemberdayaannya. Dalam Penelitian
ini, FGD akan dilakukan terhadapat pengelola usaha ikan di Kecamatan
Sungai Kakap kabupaten Kubu Raya.

d. Dokumentasi, wyaitu melalui kajian literatur, dokumen peratura
nperundang-undangan, kebijakan dan program, serta data dari instansi
terkait yang relevan dengan kebutuhan data dalam penelitian ini.

F. Analisis Data

Data yang terkumpul, diolah dan kemudian dianalisis berdasarkan
pendekatan analisis kualitatif untuk masing-masing tujuan penelitian, dengan
penjelasannya yaitu :

1. Untuk menjawab rumusan masalah penelitian pertama, yakni

bagaimana karakteristik dan profil kewirausahaan perempuan pesisir
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dalam pengolahan usaha ikan asin di Kecamatan Sungai Kakap
Kabupaten Kubu Raya dalam  upaya  meningkatkan  ekonomi
keluarganya, dipergunakan teknik analisis kualitatif eksploratif dan
komparatif, yaitu bersifat menggambarkan dan menggali informasi
secara mendalam mengenai karaktistik dan profil perempuan pengolah
ikan (latarbelakang usaha/ kultur, sikap pengetahuan, motivasi kelola
usaha.pembagian peran &  fungsi, pembagian waktu &  tugas
pekerjaan keterampilan  manajemen  usaha, metode ~ penanganan
produksi, sarana & prasarana, sumber bahan “\baku, jumlah tenaga
kerja, sumber modal, salufan pemasaran, “dair~keuntungan pendapatan)

2. Untuk menjawab rumusan masalali\peng¢litian kedua, yaitu bagaimana
pemberdayaan kewirausahaan “perempuan pesisir dalam pengolahan
ikan untuk meningkatkan “\pendapatan dan ekonomi keluarganya di
Kecamatan Sungai, Kakap Kabupaten Kubu Raya, dipergunakan teknik
analisis kualitatif, fterhadap program-program pemberdayaan yang
pernah ilaksanakan dan efeknya terhadap perkembangan/pengembangan
kewirausaliaan perempuan pesisir pengolah usaha ikan asin.

3. Untuk menjawab rumusan masalah penelitian ketiga, yakni faktor-
faktor yang mempengaruhi (mendukung dan mengharnbat)
kewirausahaan perempuan dan upaya pemberdayaannya dalam
pengolahan ikan asin di Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya,
dipergunakan analisis kualitatif yang dalam penarikan kesimpulan

digunakan metode deduktif untuk mendeskripsikan  solusi bagi
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pemberdayaan kewirausahaan perempuan pesisir pengolah usaha ikan
asin. Untuk Lebih Jelasnya bisa dilihat pada Lampiran 5 .
G. Definisi Operasional

Untuk menyamakan persepsi terhadap variabel penelitian yangdiaiukan, maka

diuraikan definisi operasional sebagai berikut :

1. Perempuan pesisir atau perempuan nelayan adalah perempuan yang
bermukim di sepanjang wilayah pesisir yang dalam aktivitas
kesehariannva mengelola usaha ikan asin di KecamatanSungai Kakap
Kabupaten Kubu Raya, untuk memperoleh” pendapatan  kentungan
ekonomi bagi keluarganya. Hal ini dapat dilihat pada indikator:

a. Mengupayakan bahan baku

b. Menyediakan kebutuhan sarapa dan- prasarana/ peralatan poduksi

c. Mengolah dan memproduksi, ikan

d. Mengupayakan kebttuhanr” modal

e. Menjual dan memasarkan langsung ikan

2. Kewirausahaan”adalah kemampuan seseorang wirausahawan perempuan
pesisir juntuk mensintesakan sesuatu temuan baru atau metode kerja
baru yang lebih maju daiam pengelolaan usaha ikan, mampu membuka
pasaran baru, mampu mengakses sumberdaya bahan baku atau setengah
jadi, mengelolah usaha, melakukan perubahan organisasi usaha dengan
efisien dan efektif, memiliki kreativitas dan daya inovasi, mampu
menciptakan peluang serta sanggup menerima dan mengelola resiko.

3. Karakteristik dan profil wirausahawan perempuan pesisir adalah ciri-

ciri atau sifat-sifat atau karakter yang melekat pada diri individu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 134



41590.pdf

perempuan pesisir pengolah ikan asin di Kecamatan Sungai Kakap
Kabupaten Kubu Raya.

4. Pemberdayaan adalah usaha memandirikan perempuan pesisir menjadi
wirausahawan dalam mengelola usaha ikan di Kecamatan Sungai Kakap
Kabupaten Kubu Raya, melalui pelaksanaan program pemberdayaan bagi
tujuan pengorganisasian kelompok usaha, pembinaan manajemen usaha,
pendidikan dan pelatihan keterampilan usaha, bantuan fasilitas dan
modal usaha, pendukungan informasi dan aksesspasar- dalam rangka
peningkatanpendapatan dan ekonomi keludiga-/nelayan. Indikator
ukuran yang digunakan adalah peningkatan’ pendapatan adalah selisih
yang diperoleh wirausahawan perempuan-pesisir pengelola usaha ikan
pindang setelah total penghasilan/penerimaan dikurangi biaya modal
yang memberikan keuntungan bagi peningkatan ekonomi keluarganya di
Kecamatan SungaiXakap Kabupaten Kubu Raya.

5. Biaya pokoK\sadalah seluruh biaya atau pengeluaran yang besar
kecilnyatidak dipengaruhi oleh volume produksi (omzet), satuan rupiah
(Rp). Dalam penelitian ini, biaya tetap meliputi upah dan gaji, biaya
konsumsi,biaya distribusi dan packing, biaya penyusutan peralatan dan

produk, listrik, telepon dan air, serta biaya cadangan.
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